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ABSTRAK

Surau adalah institusi yang berfungsi untuk mengembangkan nilai-nilai
moral agama dan budaya di Minangkabau. Dari suraulah cikal bakal keutuhan dan
keutamaan masyarakat Minangkabau beradat dan beragama dijalankan secara
bersamaan. Peranan surau dalam membentuk karakter masyarakat Minangkabau
yang makin memudar menjadikan generasi muda Minangkabau saat ini hanya
memiliki gambaran yang samar samar tentang surau sebagai lembaga pendidikan
sepenuhnya. Saat ini fungsi surau hanya tinggal sebagai ruang pendidikan dan
peribadatan agama Islam saja.

Film dokumenter “Surau Kito” merupakan hasil karya seni tugas akhir
yang menerapkan gaya dokumenter ekspositori. Penerapan gaya dokumenter
ekspositori digunakan untuk mengarahkan penonton ke sebuah sudut pandang
dimana surau sangat berperan penting dalam pembentukan karakter masyarakat
Minangkabau yang perlu dijaga dan difungsikan kembali.

Film dokumenter “Surau Kito” disajikan dengan medium film dokumenter
ekspositori dengan durasi kurang lebih 27 menit, dengan menggunakan metode
penuturan tiga babak. Dimana disetiap babak akan menampilkan pendapat -
pendapat dari narasumber yang menjelaskan bagaimana kehidupan surau dalam
membentuk karakter masyarakat Minangkabau

Kata Kunci : Film, Dokumenter, Ekspoditori, Surau, Minangkabau



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ranah Minangkabau sekarang ini mengalami transformasi sosio kultural
yang begitu cepat. Proses transformasi itu merupakan konsekuensi dari dialog
masyarakat dengan berbagai sistem sosial, budaya, ekonomi, bahkan politik di
tingkat lokal. Perubahan-perubahan itu merupakan wujud dinamika masyarakat

yang terus berkembang.

Eforia orde reformasi telah lama menumbuhkan keberanian daerah untuk
berbicara guna menentukan nasibnya sendiri. Tuntutan daerah untuk menentukan
nasibnya sendiri kemudian diwujudkan melalui kebijakan otonomi daerah.
Rupanya ruang publik yang cukup lebar itu masih banyak disalahtafsirkan.
Tafsiran-tafsiran pribadi atas berbagai isu lokal, misalnya otonomi daerah dan
kembali ke Nagari, menciptakan wacana yang tidak berujung dan inovatif. Pada
akhirnya reformasi menjadi gerakan yang tidak tuntas di masyarakat

Minangkabau.

Salah satu di antara wacana publik yang muncul sejak lama adalah gerakan
kembali ke surau. Wacana gerakan kembali ke surau dari era otonomi daerah ini
merupakan sesuatu yang sudah lama. Karena itu, masih banyak orang yang
memberikan tafsira nya sendiri-sendiri.  Interprestasi terhadap ungkapan itu

masih diperdebatkan, apalagi jika dilanjutkan pada tahap pelaksanaan.

“Wacana dan gerakan kembali ke surau telah bergaung dalam beberapa
tahun terakhir di kalangan para ulama, pemimpin Minangkabau baik di
Sumatera Barat maupun di rantau. Kemunculan wacana dan gerakan itu
tidak ragu lagi berkaitan dengan perkembangan politik masa pasca-
Soeharto, ketika kebijakan desentralisasi dan otonomisasi daerah
menemukan momentumnya. Seberapa jauh wacana dan gerakan kembali
ke surau tersebut telah berhasil, agaknya masih terlalu dini untuk dinilai,
meski sementara itu, gejala-gejala pesimisme juga semakin menguat.”
(Azra, 2017 : 111)



Generasi muda yang lahir di tahun 1990-an banyak juga yang tidak
memahami semangat surau, mereka yang lahir pada periode itu sudah tidak
dibesarkan dalam kultur surau. Keterlibatan mereka dengan kata surau sebatas apa
yang mereka baca dan dengar. Surau yang dahulu demikian kukuh sebagai
benteng moral masyarakat Minangkabau kini memudar. Surau mulai ditinggalkan
oleh generasi muda Minangkabau, dahulu surau mampu menghasilkan tokoh
tokoh besar di kancah nasional maupun internasional. Seperti Mohammad Hatta,
Sutan Malaka, Haji Abdul Malik Karim Amirullah, Mohammad Yamin dan masih
banyak lagi tokoh-tokoh yang lahir dan dibesarkan dari pendidikan surau yang
saat ini ditinggalkan oleh generasi muda Minangkabau, bahkan bisa dikatakan
peranan surau dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Minangkabau
hampir hilang. Padahal surau memiliki posisi yang strategis dalam pembentukan

karakter masyarakat Minangkabau.

Surau merupakan lembaga pendidikan tertua di Minangkabau, bahkan ada
beberapa pendapat yang menyebutkan bahwa sebelum Islam masuk ke
Minangkabau surau sudah ada, diama pada saat itu surau berfungsi sebagai tempat
pendidikan dan tempat tidur bagi lelaki Minangkabau yang sudah dewasa. Dengan
datangnya Islam, surau juga mengalami proses Islamisasi, tanpa harus mengalami
perubahan nama. Selanjutnya surau semakin berkembang di Minangkabau. Di
samping fungsinya sebagai tempat pendidikan agama, surau juga merupakan
tempat para ninik mamak atau tokoh adat bermusyawarah, tempat melatih
berkesenian seperti seni tari, bela diri, randai dan lainnya, surau juga sebagai
tempat untuk memberikan pencerahaan dan wawasan kepada sanak famili, tempat
mengajarkan Al-Qur'an dan Hadis serta ilmu lainnya, juga tempat mengajarkan
adat, sopan santun, ilmu beladiri (silat Minang) dan juga sebagai tempat tidur bagi
pemuda yang mulai remaja dan bagi laki-laki tua yang sudah bercerai, ini
barangkali sudah merupakan aturan yang berlaku di Minangkabau, karena lelaki
Minangkabau tidak disiapkan kamar dirumahnya, maka mereka bermalam di

surau. Surau di Minangkabau biasanya merupakan milik suku atau kaum



masyarakat Minangkabau, setiap suku atau kaum di Minangkabau mempunyai

suraunya masing masing.

“Surau amat sesuai menjadi pusat pendidikan umat. Surau adalah salah
satu anak tangga dari jenjang bermasyarakat di nagari yang teguh
melaksanakan prinsip musyawarah. Surau adalah pondasi utama dalam
menerapkan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Dukungan
masyarakat adat dan kesepakatan tungku tigo sajarangan, bundo kanduang
serta rang mudo menjadi pengerak utama mewujudkan sistem di nagari.

Konsepnya tumbuh dari akar nagari sendiri.” (Abidin, 2016 : 55)

Sekarang di era globalisasi yang serba terbuka dan teknologi informasi
yang canggih, keberadaan surau sudah tergeser dari fungsi semula, surau
dipandang tidak lagi menjadi bagian prinsip adat Minangkabau yang tetap ada
kemurniannya dalam kehidupan adat istiadat masyarakat Minangkabau, semuanya
sudah tergerus, serta sudah bergeser jauh dari nilai-nilai awal. Surau sudah banyak
ditinggalkan kaum, masyarakat jorong, malah anak kemenakan banyak yang tidak
paham dengan peran dan fungsi surau di Minangkabau. Sehingga sudah ada
pembenaran bersama di antara anak nagari dan masyarakat Minangkabau bahwa

surau tidak lagi relevan untuk zaman sekarang.

“Generasi muda Minangkabau masa orde baru memiliki hanya gambaran

yang samar samar tentang surau sebagai lembaga pendidikan sepenuhnya.

Atau, boleh jadi juga mereka mewarisi citra surau yang melekat pada

kalangan generasi Minangkabau pra-orde baru. Mereka menganggap surau

sebagai simbol keterbelakangan.” (Azra, 2017 : 114)

Ketidak tahuan masyarakat akan fungsi dan makna dari surau membuat
masyarakat Minangkabau semakin meninggalkan surau. Ditambah beberapa
sumber yang hanya menampilkan beberapa sisi dari makna dan fungsi surau yang
hanya sedikit membuat masyarakat menjadi kekurangan sumber untuk
mengetahui bagaimana sesungguhnya makna dan fugsi dari surau dalam
kehidupan masyarakat Minangkabau. Untuk mengetahui bagaimana makna dan
fungsi dari surau tentu harus melihat dari banyak sisi yang lainnya sehingga

masyarakat Minangkabau tidak semakin terjebak dalam ketidaktahuan.



Oleh karena itu pemilahan film dokumenter untuk menjadi salah satu
sumber pengetahuan masyarakat akan makna dan fungsi dari surau dianggap
sangat tepat, melalui film dokumenter, masyarakat akan diberi suguhan fakta-
fakta akan makna dan fungsi sebenarnya dari surau, mulai dari asal usul,
bagaimana surau berperan dalam membentuk karakter masyakarat Minangkabau,
hingga bagaimana surau menjadi lembaga pendidikan agama, adat dan sosial
didalam masyarakat Minangkabau. Fakta tersebut didukung oleh narasumber yang
kredibel dan memiliki kedekatan dengan surau, mulai dari bagaimana mereka
hidup di dalam lingkungan surau, hingga mereka melihat bagaimana
perkembangan surau yang mulai kehilangan makna dan fungsinya.

Dokumenter ekspositori dipilih menjadi metode untuk menyampaikan hal-
hal tersebut. Di samping dokumenter dengan metode ekspositori dapat
menyampaikan opini langsung dari seorang narasumber yang memiliki wawasan
mengenai makna dan fungsi surau, format dokumenter ekspositori dipilih karena
mempunyai kekuatan untuk menghantarkan langsung informasi yang disampaikan
oleh narasumber baik melalui teks maupun suara dengan sudut pandang tertentu.
Kedua media tersebut berbicara sebagai orang ketiga kepada penonton, ada
kesadaran bahwa mereka sedang berhadapan dengan penonton. Penjelasan dari
wawancara maupun narasi cenderung terpisah dari alur film, mereka memberikan
komentar terhadap apa yang terjadi, ataupun pengetahuan yang dimiliki tentang
kejadian yang bersangkutan. Itu sebabnya, pesan atau point of view (POV) dari
ekspositori sering dielaborasi lewat suara atau teks daripada lewat gambar. Dan
jika pada film fiksi gambar disusun berdasarkan kontinuitas waktu dan tempat,
yang berasaskan aturan tata gambar, maka pada ekspositori gambar disusun
sebagai penunjang argumentasi yang disampaikan lewat narasi, berdasarkan
naskah yang sudah dibuat dengan prioritas tertentu, sehingga pada film dengan
gaya ini memungkinkan sutradara untuk bisa membuat naskah film pada awal
produksi atau sebelum shooting dilakukan. Pemilahan penciptaan film
dokumenter ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat

Minangkabau akan makna dan fungsi dari surau secara langsung dari narasumber.



B. Ide Penciptaan Karya

Hidup dan dibesarkan dengan kebudayaan Minangkabau tidak menjamin
seseorang mengetahui semua sejarah budaya Minangkabau, ketidaktahuan
tersebut menimbulkan berbagai pertanyaan, namun semua pertanyaan itu belum
terjawab. Sejarah tentang budaya Minangkabau tidak banyak diketahui karena
kebudayaan dari masyarakat itu sendiri, sejarah Minangkabau sangat jarang
dicatat melalui lontar ataupun artefak-artefak seperti kebudayaan lainnya,
masyarakat Minangkabau lebih senang menurunkan sejarah kebudayaannya
melalui karya-karya lisan, seperti kaba, dan gurindam yang mana karya-karya
tersebut lebih banyak menggunakan majas metafora, sehingga karya tersebut
sangat sulit dipahami artinya oleh generasi muda. Semua itu menjadikan sumber

bacaan dan rujukan tentang sejarah kebudayaan Minangkabau sangat sedikit.

Salah satu kebudayaan Minangkabau yang menjadi pertanyaan adalah
bagaimana makna dan fungsi sesungguhnya dari surau dalam kehidupan
Masyarakat Minangkabau, karena jikalau dikatakan surau mempunyai fungsi
dengan latar belakang agama lalu Masjid berfungsi sebagai apa, begitupun jika

dilihat dari sudut pandang adat yang mempunyai rumah Gadang dan balai adat.

Tidak ada catatan yang membicarakan surau secara spesifik, hal
tersebutlah yang menjadikan rasa ingin tahu akan fungsi dan makna surau begitu
besar. Disetiap biografi tokoh-tokoh yang berasal dari Minangkabau pasti
menyebutkan bagaimana kehidupan masa kecil tokoh-tokoh tersebut di
lingkunngan surau, namun tak ada satupun yang membicarakan surau itu secara
spesifik, bagaimana surau berpengaruh terhadap karakter tokoh tokoh dan
masyarakat Minangkabau pada masa itu, ditambah lagi dari isi pidato wakil

(3

presiden Republik Indonesia Jusuf Kalla yang menyebutkan “ jika ingin
memudarkan masyarakat Minangkabau, rusak pendidikan, Surau, dan pasarnya.
Sebaliknya jika ingin memajukan masyarakat Minangkabau, maka majukan
pendidikan, surau, dan pasarnya”. Dari pidato itu pendidikan dan pasar sebagai

lambang ekonomi memang sangat mempunyai peranan besar dalam kehidupan



masyarakat kebudayaan manapun, tetapi ada apa dengan surau, kenapa harus
Surau, jika ingin merusak agama kenapa tidak disebutkan masjid, begitupun jika
ingin merusak adat istiadat kenapa tidak menyebut rumah gadang atau balai adat,
kenapa surau yang harus jadi perlambangan. Dari pidato itulah muncul berbagai
pertanyaan tentang makna dan fungsi surau dalam kehidupan masyarakat

Minangkabau yang sebenarnya.

Keinginan untuk mencari dan menyampaikan informasi mengenai makna
dan fungsi surau dalam kehidupan masyarakat Minangkabau membuat dipilihnya
format dokumenter sebagai format penggarapan film “Surau Kito”. Dokumenter
“Surau Kito” akan bercerita tentang bagaimana makna dan fungsi surau dalam
kehidupan masyarkat Minangkabau yang sebenarnya. Sehingga pendekatan
ekspositori digunakan sebagai cara bertutur yang mengarahkan penonton pada
suatu sudut pandang secara langsung, untuk menjelaskan tentang berbagai makna

dan fungsi surau yang ada dalam kehidupan masyarakat Minangkabau.

Cerita akan diawali dengan penampilan scene berupa gambaran secara
garis besar mengenai makna dan fungsi surau yang ada di Minangkabau pada
masa lalu. Hal tersebut guna memancing ketertarikan audience terhadap film ini
karena keingintahuan masyarakat khususnya di Minangkabau tentang budaya dan
kedigdayaan masa lalu sangatlah tinggi. Semakin lama, penonton akan diarahkan
pada sudut pandang baru mengenai perubahan dan pergeseran makna dan fungsi
surau dari berbagai faktor, pola kehidupan masyarakat Minangkabau pada saat
sekarang, dan kemudian ditutup pada sebuah kesimpulan bagaimana cara agar
makna dan fungsi surau tersebut bisa kembali pada makna dan fungsi semulanya
guna akan tujuan utama dari institusi surau dalam pembentukan suatu karakter
masyarakat terutama masyarakat Minangkabau atau yang sering disebut dengan

istilah “kembali ke Surau”.

Seluruh rangkain cerita akan dirangkai melalui narasi yang disampaikan
menggunakan teknik penyampaian karya sastra lisan kaba dan gurindam, narasi
akan banyak memakai bahasa daerah Minangkabau dan menggunakan majas

metafora yang diperhalus guna mudah memahami agar sesuai dengan kebudayan



lisan masyarakat Minangkabau, narasi yang menggunakan bahasa Minangkabau
akan diberi text pengalihan bahasa dalam proses editing. Pemilihan cara bertutur
narasi tersebut dipilih karena akan menguatkan keterkaitan emosi penenonton
terhadap film ini, dan juga sebagai bentuk pelestarian kebudayaan lisan

Minangkabau.

Film “Surau Kito” merupakan film dokumenter yang berlatar belakang
kebudayaan Minangkabau, sehingga nuansa etnis Minangkabau menjadi kunci
pokok dalam konsep secara keseluruhan. Nuansa tersebut juga akan dibangun
melalui ilustrasi musik menggunakan alat musik tradisional Minangkabau seperti
saluang, pupuik, rabab, talepong, dan sarunai, yang dipadukan menjadi sebuah
instrumen yang mengiringi mood , argumen narasumber, dan narasai dalam film.
Di Minangkabau, setiap instrumen musik memiliki karakteristik dan filosofi yang
berbeda dan dipergunakan pada momen yang berbeda pula, maka setiap babak

penuturan akan menggunakan musik yang dapat mendukung suasana.

Dari segi bahasa yang akan dipergunakan, narasumber dibebaskan untuk
memilih bahasa dalam menyampaikan argumen. Jika narasumber menggunakan
bahasa Minangkabau, maka dalam proses editing gambar diberi text pengalihan
bahasa. Hal tersebut bukan semata-mata untuk memberi sentuhan budaya
Minangkabau dalam wawancara, namun juga memberi kenyamanan dalam
penyampaian argumen, kedekatan terhadap narasumber sangat dibutuhkan dalam

pembuatan film.

Untuk visual yang akan ditampilkan dalam film ini akan mengambil
beberapa footage dari arsip nasional maupun perpustakaan daerah tentang
bagaimana kehidupan masyarakat Minangkabau pada saat surau belum kehilangan
makna dan fungsinya, sedengkan untuk visual selain wawancara, film ini juga
akan menampilkan seperti kegiatan remaja di sekitar surau, latihan silat, proses
anak anak belajar mengaji di surau, rapat pemuka adat yang dilakukan di surau.
Selain itu gambaran bagaimana kehidupan masyrakat Minangkabau pada saat
sekarang juga akan ditampilkan, seperti, anak laki laki tidak malu lagi untuk tidur

dirumah dan bercanda gurau dengan adik perempuan, beberapa surau yang mulai



roboh dimakan usia, dan pergaulan generasi muda Minangkabau yang jauh dari

nilai-nilai luhur Surau dan masyarakat Minangkabau. Semua visual akan

mendukung informasi yang diberikan oleh narasumber.

Dalam proses editing Dokumenter “Surau Kito” dimana cerita akan

dibentuk melalui statement narasumber. Dalam mendukung sebuah realitas tentu

membutuhkan bukti-bukti terkait statement tersebut yang akan disisipkan di

antara statement narasumber, sehingga akan menggunakan konsep editing

kompilasi untuk memberikan struktur naratif yang menarik. Editing kompilasi

merupakan salah satu bentuk editing yang menerapkan metode penyusunan

gambar berdasarkan narasi atau penyampaian informasi melalui audio, sehingga

gambar akan mengikuti penjelasan yang sudah ada.

C. Tujuan dan Manfaat Karya

1.
. Memberi pengetahuan akan makna dan fungsi Surau.

Tujuan

. Mengetahui persepsi masyarakat mengenai makna dan fungsi Surau.

Mengetahui pendapat para ahli mengenai makna dan fungsi Surau.

Mendeskripsikan peran Surau dalam sejarah Minangkabau.

Mengetahui proses perkembangan kehidupan Surau.

. Manfaat

Mengetengahkan makna dan fungsi Surau yang selama ini sudah mulai
ditinggalakan.

Melestarikan budaya dan adat istiadat Minangkabau mengenai makna
dan fungsi Surau.

Menambah wawasan tentang akar budaya dan adat istiadat
Minangakabau yang mulai terkikis terkhusus mengenai makna dan

fungsi Surau.

. Eksplorasi warisan kebijakan nenek moyang masyarakat Minangkabau

untuk bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.



e. Menghidupkan kembali makna dan fungsi Surau dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau

D. Tinjauan Karya
1. Thin Blue Line
Sutradara : Errol Morris

Durasi : 103 menit

Rilis : 25 Agustus 1998

A SOFTCORE MOVIE, DR. DEATH, A CHOCOLATE MILKSHAKE,

A NOSEY BLONDE AND THE "THE CAROL BURNETT SHOW."

...—.'l L1 LS

Gambar 1.1 Poster Thin Blue Line

Sinopsis : Thin Blue Line adalah film dokumenter yang mengekplorasi
kasus pembunuhan Robert Wood, seorang petugas polisi tahun 1987. Randall
Adams adalah orang yang telah divonis bersalah dalam kasus ini, namun dalam
wawancara yang bergantian antara Randall Adams, David Harris, petugas polisi
Dallas, anggota kepolisian yang menangkap Adams, saksi dan yang lainnya, serta
melalui rekonstruksi ulang terhadap apa yang terjadi membuat sebuah argumen
bahwa tidak ada bukti nyata akan kebersalahan Randall Adams dalam kasus ini.

Film Thin Blue Line yang disutradarai oleh Errol Morris pada tahun 1988
menggunakan narasi untuk membentuk sebuah cerita melalui wawancara dengan
berbagai sudut pandang, dan menampilkan fakta-fakta melalui footage yang
disisipkan diantara wawancara. Selain itu, film tersebut juga menampilkan sebuah

ilustrasi yang merekonstruksi ulang sebuah kejadian melalui sudut pandang
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narasumber. Film dokumenter “Surau Kito” juga akan melakukan hal yang sama
dimana narasi sendiri diarahkan langsung kepada penonton dengan menawarkan
serangkaian fakta dan argumentasinya bisa didapatkan dari shot-shot yang
menjadi insert-nya. Beberapa ilustrasi juga akan ditampilkan apabila memang
tidak memungkinkan untuk proses perekaman gambar dari peristiwa yang akan
disajikan. Dalam sisi penataan artistik, film Thin Blue Line menggunakan ruangan
yang memiliki kedekatan dengan narasumber dan dalam film “Surau Kito” hal
tersebut juga akan diaplikasikan. Selain beberapa persamaan yang akan menjadi
acuan dari film ini, terdapat pula perbedaan dari film “Surau Kito” yakni dalam
segi penataan kamera dalam wawancara ini akan menggunakan teknik multicam,

berbeda dengan Thin Blue Line yang menggunakan satu kamera atau singgle

camera.
2. Mamak
Sutradara : Yudha Wibisono
Durasi : 23 menit
Rilis : 1juli 2017

Sinopsis: Film Mamak, merupakan film dokumenter garapan Yudha
Wibisono yang bercerita bagai mana posisi seorang lelaki di Minangkabau, yang
mana lelaki di Minangkabau mempunyai dua fungsi menjadi Mamak bagi

kemenkan sepersukuan dan Ayah bagi anak anaknya.

Dalam film, narasi digunakan untuk merangkai seluruh cerita, narasi
bertutur menggunakan bahasa dan teknik tutur sastra Minangkabau, yang mana
teknik ini juga kan diterapkan pada film “Surau Kito” guna membangun dan

menguatkan identitas kebudayaan Minangkabau pada Film ini.

Dari segi musiknya, film ini sangat kental dengan musik musik etnis
Minangkabau, musik tersebut juga akan diterapkan pada film “Surau Kito”,
namun penerapan musik akan lebih diperhalus guna tidak mengalikan fokus

penonton.
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3. Human
Sutradara : Yann Arthus Bertrand
Durasi : 188 menit
Rilis : 12 September 2015
Gambar 1.2 Poster film Human
Sinopsis : Film Human, merupakan film dokumenter garapan Yann

Arthus Bertrand yang bercerita dengan singkat tentang berbagai persoalan tentang
kehidupan mulai dari isu krusial tentang kemiskinan, kesetaraan gender hingga
persoalan antar individu seperti tentang arti cinta. Disampaikan melalui cerita
sederhana dari individu berbagai negara dan menggunakan bahasa dari daerahnya
masing-masing. ldentitas dari individu-individu tersebut tidak dicantumkan
sehingga penonton seakan menebak asal masing-masing dari mereka. Setiap
wawancara, dilatar belakangi dengan kain hitam dan menggunakan teknik

pengambilan gambar medium close up.

Dalam film tersebut terdapat pernyataan dari sebuah pengalaman yang
bersifat pribadi, dan tidak semua orang dapat bercerita sedalam itu di depan
kamera. Kedekatan dengan narasumber menjadi hal yang utama dalam
penggaraan film dokumenter sehingga dapat memberi kenyamanan dari subjek

dalam menyatakan sebuah argumen.



12

Dari segi pencahayaan dan penataan kamera saat wawancara, film “Surau
kito” mengacu pada dokumenter Human. Perpaduan antara key dan filllight dalam
pencahayaan membuat sebuah dimensi dari subjeknya. Namun berbeda dalam
teknik pengambilan gambar dimana Human mengedepankan konsistensi teknik
dengan menggunakan medium close up sedangkan “Surau Kkito” lebih

menggunakan variasi shot dengan multi kamera.



